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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Dengan menganilisis kebenaran angka – angka yang sudah tersedia. 

Metode penelitian kuantitatif yakni salah satu jenis penelitian yang 

dimana speifikasinya adalah terencana, sistematis dan terstruktur hingga 

pembuatan desain penelitiannya sudah jelas sejak awal. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang dimana dalam pengumpulan data, 

penafsiran data serta penampilan hasilnya banyak menuntut 

menggunakan angka.78 Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

yang digunakan untuk penelitian berupa angka – angka dan 

menganalisisnya menggunakan statistik. 

Metode kuantitatif sering disebut metode tradisional, positivistic, 

scientific, dan metode discovery. Metode kuantitatif merupakan metode 

yang sudah lama digunakan sebagai metode untuk penelitian. Karena 

seringnya dipakai untuk penelitian, metode ini dinamakan metode 

tradisional. Metode kuantitatif ini juga dinamakan metode positivitik 

karena metode ini berlandaskan  pada filsafat positivisme. Metode ini 

 
78 Sandu Siyoto&M.Ali Sodik,Dasar Metodologi Penelitian,(Yogyakarta:Literasi Media 

Publishing),2015.hal.17. 



42 

 

 

telah memenuhi kaidah – kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 

terukur, rasional dan sitematis, metode ini disebut sebagai metode 

scientific. Metode kuantitatif juga disebut sebagai metode discovery 

karena dari metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek 

baru.79 

 

2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini,  maka penelitian ini 

menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui antara hubungan dua variabel atau 

lebih.80 Dalam penelitian ini, setidaknya terdapat tiga variabel yang 

dihubungkan, jenis dan teknik penelitian digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Return on Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin 

terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang ingin diteliti.81 

Populasi yakni dimana didalam suatu penelitian terdiri dari manusia, 

benda – benda, hewan, tumbuh – tumbuhan, gejala – gejala, nilai tes, atau 

 
79 Sugiyono,Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA,2016),.hal.07. 
80 Imam Machali,Metode Penelitian Kuantitatif,(Yogyakarta: Studi Manajemen 

Pendiidkan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2017), hal.17. 
81 Syahrum dan Salim,Metodologi Penelitian Kuantitatif,(Bandung:Citapustaka 

Media,2014),.hal.113. 
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peristiwa – peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu.82 Jadi, populasi merupakan obyek dan benda-benda alam yang 

lainya, bukan hanya orang.83 Populasi dalam penelitian ini yakni 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 30. Populasi dalam penelitian 

yakni sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No. KODE Nama Perusahaan 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

8 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

9 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

10 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk 

11 FOOD PT Sentra Food Indonesia Tbk 

12 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

13 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

14 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

15 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 

16 IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 

17 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

18 KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

19 MGNA PT Magna Investama Mandiri Tbk 

20 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

21 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

22 PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

 
82 Hardani Dkk,Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittaif,(Yogyakarta:Pustaka 

Ilmu,2020),.hal.361. 
83 Sugiyono,Metode Penelitian …,hal.80. 
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No. KODE Nama Perusahaan 

23 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

24 PSDN PT Prasidha Aneka Biaga Tbk 

25 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

26 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 

27 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

28 STTP PT Siantar Top Tbk 

29 TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 

30 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry&Trading Tbk 

Sumber : www.invesnesia.com 

2. Sampling Penelitian 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.84 Teknik 

sampling merupakan cara dengan memperhatikan sifat – sifat dan 

penyebaran populasi  untuk menentukan sampel yng jumlahnya sesuai 

dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, agar 

memperoleh sampel yang representatif. 85 Setiap penelitian membutuhkan 

teknik dalam mengambil sampel yang tepat sesuai dengan populasi yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling.  

Purposive sampling merupakan teknik sampling yang digunakan 

apabila sampel yang diteliti oleh peneliti telah memiliki karakteriktik 

tertentu.86 Karakteristik dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
84 Ibid,.hlm.81.  
85 Hardani,Metode Penelitian Kualitatif..,hal.364. 
86 Endang Mulyatiningsing,Riset Terapan Bidang Pendiidkan dan Teknik,(Yogyakarta: 

UNY Press,2011),.hal.12. 
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b. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2020. 

c. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdapat laba pada tahun 2020. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari anggota populasi yang dimana 

pengambilannya menggunakan teknik pengambilan sampling.87 Yang 

menjadi objek penelitian merupakan bagian dari populasi yakni sampel.88 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. 

Apabila populasi besar, dan peneliti tidak memungkinkan untuk  

mempelajari semua yng ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.89 Berdasarkan 

uraian kriteria sebelumnya sampel dalam penelitian ini terdapat 22 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman pada tahun 

2020. 22 perusahaan tersebut yakni sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No. KODE Nama Perusahaan 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

4 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

 
87 Hardani,Metode Penelitian Kualitatif…,.hal.362. 
88 Syahrum,Metodologi Penelitian …,hal.113. 
89 Sugiyono,Metode Penelitian…,hal.81. 
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No. KODE Nama Perusahaan 

5 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

6 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

7 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

8 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk 

9 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

10 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

11 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

13 KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

14 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

15 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

16 PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

17 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

18 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 

19 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

20 STTP PT Siantar Top Tbk 

21 TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 

22 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry&Trading Tbk 

Sumber : www.invesnesia.com 

 

C. Definisi Konsep dan Operasional Penelitian 

Returrn On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.90 Return On Equity 

merupakann rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal saham tertentu.91 Net Profit Margin merupakan 

slaah satu rasio profitabilitas yang menghitung sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam meghasilkan laba bersih dlama penjualan periode tertentu.92 

Harga saham merupakan nilai surat saham yang mencerminkan kekayaan 

perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. Perubahan dan fluktuasi harga 

 
90 Marlina,Pengaruh Net Profit Margin…,hal.547. 
91 Azeria,Pengaruh Gross Profit Margin…,hal.13-14. 
92 Rike Jolanda,Pengaruh Current Ratio…,hal.65. 

http://www.invesnesia.com/
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saham sangat ditentukan dari adanya permintaan dan penawaran yang terjadi 

di pasar bursa.93 

Definisi konsep dan operasional variabel sebagai berikut : 

1. Variabel return on asset (X1) : Jumlah return on asset per tahun dalam 

satuan miliar. 

2. Variabel return on equity (X2) : Jumlah return on equity per tahun dalam 

satuan miliar. 

3. Variabel nett profit margin (X3) : Jumlah net profit margin per tahun 

dalam satuan miliar. 

4. Variabel harga saham (Y) : Jumlah harga saham per tahun dalam satuan 

ribu. 

 

D. Sumber data dan Variabel Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini yakni sumber data 

sekunder. Dalam penelitian data sekunder, peneliti dapat mengumpulkan 

sumber – sumber informasi yang diperoleh dari sumber data yang 

ditemukan. Sumber data sekunder dapat berasal dari database instansi, 

laporan penelitian, dan dokumen data statistik. 94 Sumber data sekunder 

merupakan sumber yang dimana datanya tidak diberikan secara langsung 

 
93 Kannia,Pengaruh NPM, ROA, ROE…,hal.1261. 
94 Endang,Riset Terapan…,hal.196. 
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kepada pengumpul data. Data yang diberikan dapat melalui orang lain atau 

lewat dokumen.95 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari web resmi Bursa 

Efek Indonesia yakni https://www.idx.co.id/. Dalam penelitian ini datanya 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2020.  

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu sifat atau objek atau atribut 

atau nilai dari orang atau kegiatan yang mempunyai macam – macam 

variasi antar satu dengan yang lainnya. Yang kemudian ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.96 Dalam penelitian ini 

variabelnya dibedakan menjadi dua yakni variabel bebas (independent 

variable) dan variabel tidak bebas/terikat (dependent variable). 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

memiliki kemungkinan atau yang menjadi penyebab berdampak pada 

variabel lain.97 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat.98 

Sedangkan variabel tidak bebas/terikat (dependen variable) adalah 

variabel yang secara struktur menjadi variabel yang disebabkan oleh 

 
95 Sugiyono,Metode Penelitian…,hal.137. 
96 A F Kawulur,Metodologi Penelitian (Terapan Bidang Ekonomi dan Bisnis), 

(Surabaya:CV. R.A.De.Rozarie,2013),.hal.122. 
97 Hardani,Metode Penelitian…,hal.305. 
98 Sugiyono,Metode Penelitian…,hal.39. 

https://www.idx.co.id/
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adanya perubahan variabel lainnya.99 Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.100 

 Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini yakni 

return on asset,return on equity dan net profit margin. Sedangkan variabel 

terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini yaitu harga saham. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, pengumpulan data sangatlah penting untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan peneliti dalam penelitiannya. 

Pengumpulan data tersebut bertujuan untuk memperoleh bahan – bahan, 

keterangan, kenyataan – kenyataan dan informasi yang terpecaya.101 Metode 

pengumpulan data adalah suatu proses atau cara yang sistematis dalam 

pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu.102 

Teknik pengumpulan data untuk mengumpulan data dan informasi 

dalam penelitan ini menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

yakni berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data – data yang 

sudah ada. Teknik pengmpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen – 

dokumen. Dalam penelitian ini, data – data yang digunakan berupa laporan 

keuangan tahunan dan harga saham per taun yang diperoleh dari data resmi 

yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

 
99 Hardani,Metode Penelitian…,hal.305-306. 
100 Sugiyono,Metode Penelitian…,hal.39. 
101 Eri Barlian,Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,(Padang:Sukabina 

Press,2016),.hal.42. 
102 A.F Kawulur, Metode Penelitian …,hal.160. 
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data laporan keuangan atau 

data akuntansi yang digunakan yakni penjualan, laba bersih, total asset, 

ekuitas pemegang saham dan harga saham per tahun. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS. Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti yakni analisis 

statistik parametris yaitu analisis regresi linier berganda. Statistik parametris 

digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio yang diambil dari 

populasi yang berdistribusi normal.103 Berikut ini teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini : 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berfungsi untuk menguji kecocokan sebuah data 

yang digunakan untuk di uji secara regresi atapun secara analis jalur. Pada 

umumnya uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas data, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji auto korelasi.104 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data yang dipeoleh terdistribusi normal atau 

 
103 Ali Mauludi,Teknik Belajar Statistik 2,(Jakarta:Alim’s Publishing Jakarta, 

2017),.hal.04. 
104 Rina Novianty A. dan Siti Noni E,Metode Kuantitatif Praktis,(Bandung:PT Bima 

Pratama Sejahtera,2018),.hal.20. 
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tidak. Ada beberapa cara yang dapat dlakukan dalam analisis 

normalitas data yakni kolmogoroff-smirnov,liliefors,chi square dan 

sebagainya.105 Data populasi dikatakan berdistribusi normal jika 

koefisien Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05.106 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan uji asumsi kalsik yang berfungsi 

untuk analisis regresi berganda yang terdiri dari dua atau lebih variabel 

bebas yang akan diukur melalui besaran koefisien korelasi ( r ) tingkat 

asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas 

tersebut. ,multikolinieritas terjadi jika koefisien antar variabel bebas 

lebih kecil dari 0,60 (pendapat lain < 0,5).107 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas berguna untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain.108 Jika residualnya (nilai 

errornya) mempunyai varians yang sama disebut terjadi 

homokedastisitas dan jika varians tidak sama atau berbeda disebut 

 
105 Nuryadi Dkk,Dasar – Dasar Statistik Penelitian,(Yogyakarta:Sibuku 

Media,2017),.hal.79-80. 
106 Wiwin Leony Bidari, et.al.,” Pengaruh Laba Akuntansi, Earning per share (EPS) dan 

laba Tunai terhadap Dividen Kas (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia)”, Jurnal Riset Akuntansi JUARA, Vol 08 No. 1, 2018, hal. 78 
107 Ali Mauludi,Teknik Belajar Statistik 2,(Jakarta:Alim’s Publishing Jakarta, 

2017),.hlm.205-206. 
108 Rina Novianti,Metode Kuantitatif…,hal.28. 
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tidak terjadi heterokedastisitas.109 Model regresi yang baik yakni yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi masalah heterokedastisitas.110 

d. Uji Auto Korelasi 

Uji auto korelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara periode saat ini (t) dengan periode sebelumnya (t-1).111 Untuk 

mengetahui ada tidaknya suatu persamaan korelasi dapat diuji dengan 

DurbinWatson (DW) sebagai berikut : 

1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW<-2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -

2<DW<+2 

3) Terjadi autokrelasi negative, jika DW diatas -2 atau DW > -2112 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependent (variabel 

terikat). Nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0 – 1. Nilai 

koefisien determinasi (R2) yang kecil menunjukkan kemampuan 

variabel – variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel 

terikat (dependen) sangat terbatas. Sebaliknya, nilai koefisien 

determinasi (R2) yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa 

variabel – variabel bebas (independen) memberikan hampir semua 

 
109 Ali Mauludi,Teknik Belajar Statistik 2…,hal.212. 
110 Echo Perdana K,Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22,(Bangka Belitung:Lab Kom 

Manajemen FE UBB,2016),.hal.49. 
111 A F Kawulur,Metode Penenlitian …,hal.202. 
112 Ali Mauludi,Teknik Belajar Statistik 2…,hal.211. 
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat 

(dependen).113 

b. Uji F 

Uji simultan (uji F) adalah uji yang dilakukan untuk melihat 

apakah semua variabel independen secara bersama – sama 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 

Ho : Tidak Berpengaruh 

Ha : Berpengaruh 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis ditolak, artinya secara bersama – 

sama variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis diterima, artinya secara 

bersama - sama variabel independen tersebut tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.114 

Atau 

Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.115 

 

 

 
113 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan,Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen,(Yogyakarta:CV Budi 

Utama,2020),hal.141. 
114 Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara,Processing Data 

Penelitian Kuantitatif menggunakan Eviews,(Aceh:Lembaga Administrasi Negara,2018),.hal.02. 
115 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, t.t), hal.141. 
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c. Uji t 

Uji parsial (uji t) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 

suatu variabel independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel.
116 

Taraf signifikansi 5%. 

Ho : tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

Ha : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

Kriteria: 

Jika p < 0,05, maka Ho ditolak 

Jika p > 0,05, maka Ho diterima.117 

1) Jika nilai thitung > ttabel maka hipotesis ditolak, artinya variabel 

tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jka nilai thitung < ttabel maka hipotesis di terima, artinya variabel 

tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.118 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan jumlah variabel bebasnya, maka regresi dibedakan 

menjadi dua, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 

Untuk regresi linier sederhana hanya terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda terdiri dari 

 
116 Bidang Kajian, Processing Data…,.hal.02. 
117 V. Wiratna,Metode Penelitian Bisnis …,hal.142 
118 Bidang Kajian, Processing Data…,.hal.02. 
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dua atau lebih variabel bebas dan satu varabel terikat.119 Untuk persamaan 

regresi linier dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y : Harga Saham 

a : Konstanta 

b1,b2,b3 : Koefisien Regresi 

X1 : Return On Asset 

X2 : Return On Equity 

X3 : Net Profit Margin 

e : Error 

 
119 Slamet Riyanto, Metode Riset Penelitian …,hal.140. 


